BAB 5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh dari efisiensi di
Pelabuhan Tanjung Piok terhadap biaya pengiriman barang ekspor ke dua belas negara
mitra dagang, dengan komoditi ban karet dan sepatu olah raga. Berdasarkan hasil

pengujian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

Dwelling time merupakan faktor yang kerap dianggap paling mencerminkan efisiensi
pelabuhan. Pada penelitian ini, dwelling time memiliki pengaruh yang signifikan dan
berhubungan positif terhadap biaya pengiriman ekspor ban karet maupun sepatu olah
raga. Artinya, ketika durasi dwelling time naik, maka terjadi inefisiensi di pelabuhan, dan
akan meningkatkan biaya pengiriman ekspor ban karet dan sepatu olah raga yang
melalui Pelabuhan Tanjung Priok. Ketika proses bongkar muat berlangsung dalam
waktu yang lama, maka biaya pelabuhan yang harus dibayar oleh eksportir juga akan
meningkat. Hal ini akan meningkatkan biaya pengiriman barang ekspor, dan

dikhawatirkan akan meningkatkan harga jual barang tersebut.

Jarak dari Pelabuhan Tanjung Priok menuju negara tujuan ekspor memiliki hubungan
yang positif terhadap biaya pengiriman ekspor. Namun pengaruh dari jarak terhadap
biaya pengiriman ekspor tidak signifikan. Tidak signifikannya jarak disebabkan oleh
besaran kapal ekspor yang dapat bersandar di Pelabuhan Tanjung Priok. Kebanyakan
kapal yang mengangkut barang ekspor dari Indonesia merupakan kapal kecil. Sehingga,
barang ekspor yang diangkut menuju negara dengan jarak jauh, tetap harus transit di
negara terdekat seperti Malaysia dan Singapura, untuk melakukan transshipment
(memindahkan muatan) dari kapal kecil ke kapal dengan ukuran lebih besar. Karena hal
inilah pengiriman ekspor menuju negara dengan jarak dekat dan negara dengan jarak

jauh, perbedaan biayanya tidak terlalu signifikan.

Jumlah kapal ekspor yang bersandar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap biaya
pengiriman ekspor ban karet maupun sepatu olah raga, dan memiliki hubungan yang
negatif. Semakin banyak kapal ekspor yang dapat bersandar, maka semakin efisien pula
pelabuhan tersebut. Hal ini berarti apabila jumlah kapal bersandar semakin banyak,
maka biaya pengiriman barang ekspor akan semakin murah. Meskipun demikian, jumlah
kapal memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap biaya pengiriman ekspor ban
karet. Hal ini disebabkan oleh perbedaan ukuran ban karet dan sepatu olah raga. Ban
karet memiliki ukuran yang besar sehingga membutuhkan tempat lebih banyak,
sementara sepatu olah raga ukurannya lebih kecil, dan tidak membutuhkan tempat yang

terlalu besar.
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Jumlah rata-rata kontainer per kapal memiliki pengaruh yang signifikan, dan memiliki
hubungan yang negatif dengan biaya pengiriman ekspor ban karet, maupun sepatu olah
raga. Banyaknya jumlah kontainer yang dapat dibongkar muat akan mencerminkan
efisiensi di pelabuhan tersebut. Apabila jumlah kontainer per kapal meningkat, maka
biaya pengiriman barang ekspor akan turun. Karena dengan sedikitnya jumlah kontainer
per kapal, eksportir akan membutuhkan kapal lebih banyak untuk mengirim barang ke
negara importir. Dengan banyaknya kapal yang harus disewa, biaya pengiriman barang

ekspor juga akan semakin mahal.

Berdasarkan hasil di atas, maka implikasi dari penelitian ini adalah pemerintah melalui
PT. Pelabuhan Indonesia Il sebaiknya membuat kebijakan yang mendorong terjadinya
efisiensi di Pelabuhan Tanjung Priok. Misalnya dengan membangun dermaga baru, atau
membuat perluasan dermaga agar kapal dengan ukuran besar dapat bersandar di
pelabuhan ini. Selain itu, penggunaan teknologi pelabuhan yang terkini dirasa perlu
digunakan di Pelabuhan Tanjung Priok, mengingat kontribusi dari pelabuhan ini
terhadap kegiatan perdagangan internasional Indonesia dapat dikatakan tertinggi jika
dibandingkan dengan pelabuhan lain. Dengan penggunaan teknologi yang lebih
canggih, diharapkan proses bongkar muat barang dapat berlangsung dalam waktu yang
lebih singkat, dengan asumsi ceteris paribus. Dengan demikian, kegiatan di Pelabuhan
Tanjung Priok dapat berlangsung dengan efisien, dan dapat menekan biaya yang harus
dikeluarkan oleh eksportir. Sehingga biaya pengiriman barang ekspor bisa menjadi lebih

murah.
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